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Abstract

The purposes of this research were (1) to analyze the population perceptions of
farmers professions after the conversion of agricultural land into coal mining, (2) to
analize factors that influence the perception of the population towards the profession
of farmers after land conversion and (3) to calculate the income of the population
after land conversion. Research location was in Ulak Pandan Village, Merapi Barat
Subdistrict Lahat District in October to November 2019. The research method used
was the survey method by conducting interviews directly research location. The
sampling method used was purposive sampling method. The samples of farmers was
the terminate by 30 samples. The data collected in this study were primery data and
secondary data. Based on the results of the study (1) The perception of the population
of the peasant profession is at a high criterion with an average total score of 22.56, (2)
Internal factors that significantly affect the perception of the population are the level
of education and experience of the profession of farmers, while external factors that
influence the perception of the population of the profession of farmers are the
influence of the natural environment and the level of land fertility, and (3) The
average total income received by the population after the conversion of agricultural
land to coal mining was Rp. 25.731.787,33.

Keywords: agricultural, conversion, mining, perception, and profesion.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang berkontribusi penting dalam pembangunan

nasional Indonesia karena perannya dalam pembentukan PDB, penyerapan tenaga

kerja, dan sumber pendapatan masyarakat, serta perannya dalam memproduksi

produk pertanian untuk penyediaan pangan, pakan, industri dan ekspor (Yunita,

2018). Pertiwi dan Saleh (2010) memaparkan bahwa pembangunan pertanian di

Indonesia tidak semata-mata hanya dilakukan untuk meningkatkan produktivitas hasil

pertanian, namun juga diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan

keluarganya.

Penduduk Indonesia sebagian besar tinggal di daerah pedesaan dan hingga

saat ini masih menyandarkan mata pencaharian pada sektor pertanian. Hal ini

yang menyebabkan sektor pertanian memiliki peran penting terhadap

pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor pertanian sendiri memiliki beberapa

subsektor, antara lain subsektor tanaman pangan atau tanaman bahan makanan

(lebih dikenal dengan pertanian rakyat), subsektor perkebunan, subsektor

peternakan, subsektor kehutanan, serta subsektor perikanan. Indonesia

merupakan salah satu negara yang cocok untuk subsektor perkebunan, karena

pada umumnya perkebunan berada di daerah bermusim panas atau di daerah

sekitar katulistiwa (Permatasari, 2014).

Subsektor perkebunan memiliki karakteristik tanaman yang dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu tanaman tahunan dan tanaman semusim.

Tanaman tahunan merupakan tanaman yang membutuhkan waktu yang panjang

untuk berproduksi. Biasanya jangka waktu produksi tanaman tahunan hingga

mencapai puluhan tahun dan bisa dipanen lebih dari satu kali. Contoh tanaman

tahunan misalnya kelapa, kelapa sawit, karet, kakao, cengkeh, kopi, lada, pala,

kemiri, cengkeh, kayu manis, panili, teh, kapuk, dan lain sebagainya. Sedangkan

tanaman semusim merupakan tanaman yang hanya bisa dipanen satu kali dengan

siklus hidup satu tahun sekali. Contoh tanaman semusim misalnya tebu, sereh

wangi, nilam, dan tembakau (Permatasari, 2014).
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Salah satu komoditi pada subsektor ini adalah tanaman kopi. Kopi merupakan

salah satu komoditi perkebunan yang penting dalam perekonomian nasional. Hal

ini terlihat dari peran sektor perkebunan kopi terhadap penyediaan tanaman kerja,

penyedia devisa Negara melalui ekspor.

Kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan negara semakin menurun dari

tahun ke tahun. Pemerintah mempunyai harapan agar Indonesia mampu

memenuhi kebutuhan pangannya sendiri tanpa harus bergantung kepada produk

impor dari negara lain (Ningsih dan Kurniawan, 2016). Kondisi ini berbanding

terbalik dengan banyaknya permasalahan dalam sektor pertanian saat ini

(Kharisma, 2017), seperti profitabilitas yang sedikit sehingga menimbulkan

disinsentif yang menyebabkan sektor pertanian selalu tertinggal dari sektor non

pertanian (Mottaleb dan Samarendu, 2014).

Menurut penjelasan di atas tentunya sektor pertanian sangat mempengaruhi

pendapatan masyarakat di Indonesia. Namun, saat ini sektor pertanian sedang

mengalami penurunan produktivitas. Salah satu penyebab menurunnya

produktivitas di sektor pertanian ialah adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi

lahan non pertanian.

Alih fungsi lahan pertanian membawa dampak negatif bagi masyarakat

pertanian secara umum. Masyarakat desa khususnya yang mayoritas bergerak

pada sektor pertanian melihat bahwa tanah yang menjadi lahan pertanian menjadi

sangat penting artinya bagi kehidupan (Rahardjo, 1999). Dampak terbesar

dirasakan oleh petani penggarap dan buruh tani yang tidak memiliki lahan atau

hanya bekerja pada pemilik lahan akkibat kehilangan pekerjaan. Widyanta (2013)

mengungkapkan bahwa capaian gemilang materialis memingggirkan solidaritas

kehidupan bersama dan kualitas ekologi masyarakat agraris. Masyarakat yang

paling terdampak dari fenomena ini adalah buruh tani. Permana (2012)

menerangkan bagi kaum buruh, tak ada jalan lain selain menyesuaikan diri dengan

sistem kapitalisme, meskipun hal ini merepresi dan mendistorsi kualitas esensial

mereka sebagai manusia.

Perkembangan wilayah merupakan salah satu penyebab terjadinya alih fungsi

lahan. Perkembangan suatu daerah ditentukan oleh potensi andalan dan unggulan

yang dapat dijadikan sumber pendapatan asli daerah (Ante et. al, 2016). Alih fungsi
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lahan pertanian memberikan dampak negatif terhadap kestabilan ekologi dan

kesuburan tanah yang pada akhirnya berpengaruh pada pendapatan rumah tangga

petani.

Afandi (2011), menyatakan bahwa dampak alih fungsi lahan sawah

menyebabkan petani kehilangan pendapatan dari berusaha tani. Dari segi produksi,

dengan terkonversinya lahan sawah maka akan menghilangkan hasil produksi

pertanian sebanyak luas lahan yang terkonversi, Kerugian lain menurut Afandi

adalah hilangnya kesempatan kerja pada usaha tani, serta peluang pendapatan dan

kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan usaha tani, sepertiasaha penyediaan

saprotan, alsintan, penggilingan padi, penyewaan traktor.

Irawan (2005) menyatakan adanya alih fungsi lahan, akan menghilangkan

pendapatan para petani, baik petani pemilik, penyewa, penggarap maupun buruh

tani yang menggantungkan hidupnya dari usaha tani. Apabila alih fungsi lahan,

terutama lahan sawah produktif yang banyak menyerap tenaga kerja, maka akan

terjadi penurunan kesempatan kerja, dan selanjutnya berdampak pada penurunan

pendapatan para petani. Dengan menurunnya pendapatan maka daya beli menurun

dan berdampak pada menurunnya aksesibilitas ekonomi rumah tangga petani

terhadap pangan. Menurut Santosa, dkk. (2011) alih fungsi lahan sangat sulit

dihentikan, bahkan cenderung meningkat dengan luas yang semakin banyak, dan

ini sangat berpengaruh pada ketahanan pangan.

Kusnoto dan Kusumodirdjo (1995) dalam Qomariah (2003) mengatakan

bahwa kegiatan pertambangan selain memberikan dampak berupa peningkatan

devisa negara juga akan berdampak terhadap lingkungan seperti penurunan

produktivitas tanah, pemadatan tanah, terjadinya erosi dan sedimentasi serta

terganggunya flora fauna serta kenyamanan penduduk. Selain itu kegiatan

pertambangan yang dilakukan di wilayah berpenduduk atau lokasi tempat

mencari nafkah penduduk akan menimbulkan dampak terhadap kondisi sosial

ekonomi di wilayah tersebut, seperti perubahan pendapatan keluarga, pola

pemilikan lahan, pemanfaatan dan penguasaan sumberdaya alam, serta

pengembanan fasilitas sosial dan aksesibilitas wilayah (Djajadiningrat, 2001

dalam Qomariah, 2003).
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Ada 2 sistem pertambangan batubara yaitu pertambangan terbuka dan

pertambangan bawah tanah. Menurut Subowo (2011), penambangan dengan

sistem tambang terbuka (open pit mining) dilakukan dengan cara pengupasan

tanah penutup bahan tambang. Tanah penutup dikeluarkan dari areal tambang

dan bahan tambang digali dan diangkut keluar. Setelah seluruh bahan tambang

dikeluarkan, maka terjadi sisa lubang-lubang galian berupa kolong-kolong. Pada

perusahaan yang memiliki izin kuasa penambangan (KP), kolong-kolong lubang

galian ini ditimbun kembali dengan tanah yang diambil dari tanah sekitar ataupun

dari tanah penutup sebelumnya. Apabila penutupan kembali ini dilakukan kurang

tepat, maka tanah lapisan atas yang memiliki kesuburan tinggi bercampur dengan

tanah lainnya atau tertimbun di bagian bawah. Sebaliknya tanah lapisan bawah

(subsoil) yang belum mengalami perkembangan (tidak subur) justru berada di

lapisan atas. Daya dukung tanah bekas system penambangan terbuka

konvensional ini menjadi rendah dan bahkan dengan struktur tanah yang rusak,

sehingga berpeluang mudah tererosi.

Alih fungsi lahan yang telah terjadi di berbagai desa di Indonesia dapat

mempengaruhi pendapat maupun cara pandang penduduk terhadap profesi petani

atau pekerjaan di sektor pertanian. Persepsi itu sendiri menurut Kulsum dan Auhar

(2014) adalah proses diterimanya rangsang (stimulus) melalui panca indra yang

didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan

menghayati tentang hal yang diamati baik yang ada diluar maupun didalam dari

individu.

Penelitian Raharjo (2004) mengemukakan hasil penelitian di Missouri (AS)

yang mendapatkan kenyataan bahwa pemuda yang mempunyai tingkat pendidikan

atau kecakapan yang terbaik telah meninggalkan daerah sektor pertanian dan

beranjak ke daerah non pertanian seperti kota. Dalam kata lain, pemuda desa saat

ini terutama yang telah berpendidikan minimal SMA sederajat cenderung untuk

tidak berminat lagi dan memiliki persepsi kurang baik terhadap pekerjaan

pertanian walaupun masih berada di lingkungan daerah pertanian. Dewasa ini

telah terdapat beberapa penelitian yang melihat pandangan atau persepsi pemuda

terhadap pekerjaan di sektor pertanian, seperti penelitian yang dilakukan oleh
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Herlina (2002) yang meneliti tentang orientasi nilai kerja pemuda pada keluarga

petani perkebunan.

Berbagai alasan penyebab menurunnya minat tenaga kerja di sektor pertanian

terutama adalah citra sektor pertanian yang kurang bergengsi dan kurang bisa

memberikan imbalan memadai. Hal ini berpangkal dari relatif sempitnya rata-rata

penguasaan lahan usaha tani. Alasan lain adalah cara pandang dan way of life

tenaga kerja muda telah berubah di era perkembangan masyarakat post modern

seperti sekarang. Bagi anak-anak muda di perdesaan, sektor pertanian makin

kehilangan daya tarik. Bukan sekedar karena secara ekonomi sektor pertanian

makin tidak menjanjikan, tetapi keengganan anak-anak muda untuk bertani

sesungguhnya juga dipengaruhi oleh subkultur baru yang berkembang di era

digital seperti sekarang.

Krisis petani muda di sektor pertanian dan dominannya petani tua memiliki

konsekuensi terhadap pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya

terhadap produktivitas pertanian, daya saing pasar, kapasitas ekonomi

perdesaan,dan lebih lanjut hal itu akan mengancam ketahanan pangan serta

keberlanjutan sektor pertanian.

Alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan telah banyak terjadi di

Indonesia, salah satunya telah terjadi di Sumatera Selatan. Kabupaten Lahat

merupakan salah satu kabupaten yang berada di Sumatera Selatan. Potensi

batubara yang berlimpah menjadi penyebab utama alih fungsi lahan menjadi

pertambangan batubara. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 Jumlah produksi

batubara di Kabupaten Lahat Tahun 2010-2018.

Tabel 1.1. Jumlah produksi batubara di Kabupaten Lahat tahun 2010-2018

No. Tahun Total Produksi Batubara ( MT)
1. 2010 6.012.160,00
2. 2011 9.912.700,00
3. 2012 9.107.700,00
4. 2013 7.354.750,00
5. 2014 10.075.060,00
6. 2015 7.641.400,00
7. 2016 4.079.332,45
8. 2017 10.332.769,36
9. 2018 12.360.955,81
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Rata-Rata 8.541.869,74
Sumber : BPS Kabupaten Lahat Tahun 2010-2018

Pada Tabel 1.1. dapat dilihat jika jumlah produksi batubara di Kabupaten

Lahat dari tahun 2010 hingga tahun 2018 mengalami peningkatan maupun

penurunan. Data terakhir yang diambil yaitu data jumlah produksi pertambangan

batubara pada tahun 2018 yaitu sebesar 12.360.955,81 MT. Hal ini menunjukkan

bahwa pada Tahun 2018 tingkat produksi batubara tertinggi di Kabupaten Lahat .

Dapat disimpulkan jika semakin tinggi produktifitas batubara maka semakin

banyak pula lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi pertambangan batubara.

Kecamatan Merapi Barat merupakan kecamatan yang berada di Provinsi

Sumatera Selatan, tepatnya di Kabupaten Lahat dengan luas wilayah Berdasarkan

survei yang ada, luas wilayah Kecamatan Merapi Barat Tahun 2017 diperkirakan

sekitar 232,74 kilometer persegi (km2) atau 23.274 hektar . Sedangkan ibukota

kecamatan ini berada di Desa Merapi dengan persentase luas terbesar di antara

desa-desa yang ada yaitu sebesar 11,34 persen dari total luas Kecamatan Merapi

Barat. Pada Tahun 2017, berdasarkan hasil pendataan potensi desa di Kecamatan

Merapi Barat menunjukkan bahwa 89,47 persen desa yang penduduknya sebagian

besar bermata pencaharian di sektor pertanian atau perkebunan. Lebih tepatnya, 8

desa atau 42,10persen desa yang sebagian besar penduduknya bermata

pencaharian pertanian padi, 9 desa atau sekitar 47,37 persen desa yang bermata

pencaharian sebagian (BPS, 2018).

Desa Ulak Pandan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat. Menurut data BPS (2018) luas wilayah Desa Ulak

Pandan adalah 24,63 kilometer persegi (km2) , dengan mayoritas berprofesi

sebagai petani kopi. Di Desa Ulak Pandan terdapat alih fungsi lahan pertanian

menjadi pertambangan batubara yang sangat berdampak terhadap kegiatan

pertanian di Desa Ulak Pandan. Maka dari itu, Berdasarkan latar belakang diatas

peneliti tertarik untuk meneliti “ Persepsi Penduduk terhadap Profesi Petani Pasca

Alih Fungsi Lahan Pertanian menjadi Pertambangan Batubara di Desa Ulak

Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat”.

1.2. Rumusan Masalah
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi penduduk desa terhadap profesi petani pasca alih fungsi lahan

pertanian menjadi pertambangan batubara di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi

Barat Kabupaten Lahat?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi penduduk terhadap profesi petani

pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan batubara di Desa Ulak

Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat?

3. Berapa besar pendapatan penduduk desa pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi

pertambangan batubara di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten

Lahat?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis persepsi penduduk desa terhadap profesi petani pasca alih fungsi

lahan pertanian menjadi pertambangan batubara di Desa Ulak Pandan Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi penduduk terhadap

profesi petani pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan batubara di

Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

3. Menghitung pendapatan penduduk desa pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi

pertambangan batubara di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten

Lahat.

Berdasarkan tujuan yang ada, diharapkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan dapat menjadi rekomendasi mengenai persepsi masyarakat tentang

kemungkinan-kemungkinan perubahan penggunaan lahan yang akan terjadi

sehingga dapat diprediksi langkah antisipasi agar tidak terjadi dampak negatif

di masyarakat.

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan literatur dan referensi bagi

pembaca dan penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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3. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang

permasalahan yang dikaji dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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